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The aims of this study are to evaluated the implementation of the Ministry of 

Trade regulation No. 47 2017 concerning the highest retail price of 10 commodity 

in Indonesia and to identity the supporting and inhibiting factors of the 

regulation. This study specifically observed the implementation of the regulation 

in Bandar Lampung city and its surroundings.  This study involved 2 cattle 

ranchers, 2 slaughterhouses, 12 traders, and 6 beef consumers in Bandar 

Lampung. The data was colected in March 2019.  The study used qualitative 

analysis to answer the first purpose and Ripley and Franklin’s analysis for the 

second purpose.  The study shows that implementation of said regulation has 

been unsuccessful because there were no supporting factors, lack of information, 

lack of compliance, lack of public curiosity, and lack of publication from the 

Ministry of Trade. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi peraturan dari Menteri 

Perdagangan No. 47 Tahun 2017 di Bandar Lampung dan untuk mengetahui faktor 

pendukung dan penghambat. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dan 

lokasi penelitian dipilih secara sengaja di Bandar Lampung dengan pertimbangan bahwa 

Bandar Lampung adalah daerah dengan populasi yang cukup tinggi, pusat perekonomian 

dan mengkonsumsi daging sapi untuk memenuhi kebutuhan protein dalam tubuhnya.  

Sampel adalah 2 peternak, 2 RPH, 12 pedagang, dan 6 konsumen daging sapi. 

Pengumpulan data dilakukan pada bulan Maret 2019. Metode analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis data dengan pendekatan deskriptif 

kualitatif untuk mengetahui keberhasilan implementasi regulasi dan menggunakan teori 

Ripley dan Franklin untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambatnya. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa implementasi peraturan Menteri Perdagangan No. 47 

Tahun 2017 di Bandar Lampung tidak berhasil, dan faktor pendukung kebijakan ini 

adanya SOP dan Satgas pangan, sedangkan faktor penghambatnya adalah kurangnya 

sosialisasi dari dinas perdagangan, mayoritas pedagang belum mengetahui isi HET 

daging sapi, dan isi peraturan tidak sesuai dengan masalah-masalah pemasaran daging 

sapi yang terjadi dilapangan. 
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